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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Dem laml Berdarah Dengue (DBD) dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan kebiasaan hidup m lanusia. Hal ini terjadi karena mlinimlnya 

pemlahamlan m lasyarakat m lengenai pentingnya Pem lberantasan Sarang Nyam luk 

(PSN), yang m lenyebabkan banyaknya tem lpat berkemlbang biaknya nyam luk. 

Ditamlbah dengan kondisi iklim l yang tidak stabil dan tingginya curah hujan saat 

m lusim l hujan, hal ini semlakin mlendukung perkem lbangan nyam luk Aedes aegypti. 

(Susanti & Suharyo, 2017). Di Indonesia, ada banyak faktor yang berkontribusi 

pada peningkatan kasus DBD dan luasnya wilayah yang terjangkit. Faktor-faktor 

ini mleliputi, namlun tidak terbatas pada, kem lajuan dalaml sarana transportasi 

m lasyarakat, peningkatan kepadatan pemlukim lan, serta perilaku mlanusia. 

Contohnya, kebiasaan m lenyim lpan air untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

m lenyim lpan air hujan, air sumlur, mlemlbuat bak mlandi, atau mlenggunakan drum l 

atau temlpayan yang bisa m lenjadi temlpat berkemlbang biaknya nyam luk; kebiasaan 

m lenumlpuk barang, seperti barang bekas atau kurang m lemlperhatikan lingkungan 

sehingga air tergenang dalam l wadah-wadah, serta kurang mlenjaga kebersihan dan 

m lenerapkan program l 3ML Plus (Kusriastuti, 2015). 

MLenurut World Health Organization (WHO) m lengatakan bahwa insiden 

dengue fever (DBD) m leningkat pesat di seluruh dunia, dengan sekitar 390 juta 

kasus virus dengue setiap tahunnya. Di wilayah Am lerika, Asia Tenggara, dan 

Pasifik Barat, diperkirakan ada lebih dari 3,2 juta kasus DBD pada tahun 2015. 

MLenurut Kemlenkes RI (2024), hingga 1 MLaret 2024 tercatat hamlpir 16.000 

kasus Dem lam l Berdarah Dengue (DBD) terjadi di 213 Kabupaten/Kota di 

Indonesia, dengan 124 kasus kem latian. 

MLenurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sum latera Utara, terdapat 5.454 

kasus DBD di provinsi tersebut, dengan angka Incidence Rate (IR) sebesar 39,6 

per 100.000 penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) DBD sebesar 0,51%. Kota 

MLedan mlencatat jumllah kasus tertinggi, yaitu 1.214 kasus, dengan CFR sebesar 
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0,91% (Saragih et al., 2019). 

Dem laml Berdarah Dengue (DBD) m lerupakan penyakit m lenular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan m lelalui vektor. Virus dengue inilah 

yang m lenjadi penyebab utamla dari penyakit ini (Kemlenkes RI, 2022). 

DBD dapat didiagnosa dengan gejala klinis dan tes laboratorium l. Penyakit ini 

ditandai oleh gejala dem laml yang berlangsung antara 2 hingga 7 hari, serta 

m lenunjukkan tanda-tanda perdarahan seperti petekiae, lebam l-lebam l, dan 

perdarahan saluran cerna. Trom lbositopenia, atau jum llah tromlbosit yang kurang 

dari 100.000 sel/m lm l

3, adalah paramleter laboratoriuml untuk m lenegakkan 

diagnosis DBD. Pem leriksaan tromlbosit sangat mlem lbantu dalaml mlem lantau 

kondisi pasien dan m lenentukan prognosisnya (Indrayani, 2018; Ginting, et al., 

2017). 

Terjadinya penurunan trom lbosit (trom lbositopenia) diakibatkan adanya 

m luncul komlpleks imlun dan supresi sum l-sum l tulang pada permlukaan trom lbosit 

sehingga m lenyebabkan terjadinya agregasi trom lbosit (Charismla, 2017). 

Penyakit demlam l berdarah, yang sangat um lum l di Indonesia, disebabkan 

oleh virus dengue yang ditularkan, dan m lerupakan penyebab utamla penurunan 

jumllah tromlbosit yang signifikan. Penyakit ini m lenyebabkan kerusakan pada 

pemlbuluh darah, yang m lengakibatkan penggunaan trom lbosit secara berlebihan 

dan tidak normlal, sehingga m lenyebabkan penurunan jum llah tromlbosit (MLuhlisin, 

2017). Penelitian yang dilakukan oleh Sihom lbing & Saliml (2023) juga 

m lendukung temluan ini, yang m lemlperoleh hasil yang sam la dengan terjadinya 

penurunan tromlbosit pada pasien dem lam l berdarah. Penelitian tersebut 

m lenunjukkan bahwa jumllah tromlbosit pasien yang paling banyak turun, yaitu 90 

orang (96,8%). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mlelakukan 

penelitian mlengenai “Gam lbaran Jumllah Tromlbosit Pada Pasien Dem laml Berdarah 

Dengue Yang Dirawat Inap Di Rum lah Sakit Universitas Sum latera Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, m laka permlasalahan yang ingin 

diteliti adalah “Bagaim lanakah gamlbaran jumllah tromlbosit pada pasien dem laml 

berdarah dengue yang dirawat di Rum lah Sakit Universitas Sumlatera Utara?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mlengetahui gam lbaran jumllah tromlbosit pada pasien demlaml 

berdarah dengue yang dirawat inap di Rum lah Sakit Universitas Sum latera Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mlengetahui jumllah tramlbosit pada pasien dem lam l berdarah dengue 

yang dirawat inap di Rum lah Sakit Universitas Sum latera Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai proses penerapan ilm lu pengetahuan yang telah peneliti dapatkan 

selamla berada di Programl Studi D-III Teknologi Laboratorium l MLedis 

Politeknik Kesehatan MLedan. 

2. Sebagai bahan referensi dan pengum lpulan data pada Programl Studi D-III 

Teknologi Laboratorium l MLedis Politeknik Kesehatan M Ledan. 

3. Sebagai informlasi bagi m lasyarakat, pemleriksaan tromlbosit dapat digunakan 

untuk mlendeteksi penyakit dem laml berdarah dengue. 


